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BABII

KONSEPMODELPEMBELAJARANINKUIRITERBIMBING

A.DefinisiModelPembelajaranInkuiriTerbimbing

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model

pembelajaranyangberperanpentingpadapenekanankeaktifanbelajar

yangberawaldarirasaingintahusiswasehinggabisamencarijawaban

secaramandiridalam pembelajaran.Hasilbelajarseorangsiswasecara

idealmerupakanrepresentasidarisebuahprosesbelajar.Padaproses

pembelajaran,siswadapatmengkontruksipengetahuansecaramandiri,

terbiasamemecahkanmasalah,menemukansesuatuilmupengetahuan

yangbergunabagidirinyadanterbiasamenemukansesuatuyangbaru.

ModelPembelajaraninkuiriterbimbingmenurutAzizahHaniN.,Asep

KurniaJayadinata,DiahGusrayani(2016,hlm.52-53)merupakanmodel

pembelajarandimanasiswaditekankanuntukbelajarsecaraaktif,siswa

harusdapatmembuatrumusanmasalah,menyusundugaansementara,

melaksanakanpenyelidikan,pengumpulaninformasiuntukmembuktikan

hipotesisdanmemaparkaninformasiyangdidapatkankepadaguruagar

meminimalisirkekeliruansupayamendapatpenguatanyangbenar.

Kemudian,Depdikbud dalam Sukamsyah,S (2011,hlm. 39)

mendefinisikanbahwamodelinkuiriterbimbingyaitupembelajaranyang

bervariasi,siswaharusmampumembuatrumusan,mendapatkandata,

melaksanakanpercobaan,menganalisisdanmembuatkesimpulan.

Pendapatlainnya dikemukakan oleh Wahyudi& Supardidalam

Lasmo,S.R.,Singgih B.& Alex H (2017,hlm.167)bahwa “model

pembelajaran inkuiriterbimbing merupakan modelpembelajaran yang

membantu siswa untuk belajar, membantu siswa memperoleh

pengetahuandengancaramenemukansendiri”.

Definisimodelpembelajaraninkuiriterbimbing jugadikemukakan

olehWenningdalam FatmiNurainidanSahyar(2014,hlm.49)bahwa

modelinkuiriterbimbingadalahmodelpembelajarandimanasiswadilatih

agardapatmembuatrumusanmasalahdanmelaksanakam penyelidikan
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sampaiakhirnyamemperolehkesimpulantentanghasilpermasalahan.

Sejalan dengan definisimodelpembelajaran inkuiriterbimbing

menurut S.Sumarni,Bimo.B.S.,Achmad.R.S.(2017,hlm.21)inkuiri

terbimbing adalah modelpembelajaran yang cocok digunakan pada

kondisikelasdengankompetensisiswayangbervariatif,pembelajarannya

bersifatstudentcentresertamelatihkemampuanberpikirkritissiswa.

Selain itu,menurutBonnstetter,Marten Hansen dan OliverHoyo

dalam S.Sumarni,Bimo.B.S.,Achmad.R.S.(2017,hlm.30)pembelajaran

inkuiriterbimbing yaitu pembelajaran dimana siswa ditekankan untuk

dapatmemperolehjawabanterhadappermasalahanyangdihadapi.

Kemudian,AmbarsariWiwin,Slamet.S,Maridi.(2003,hlm.83)

menyebutkan bahwa inkuiriterbimbing yaitu kegiatan belajarsecara

berkelompokdimanasiswadiberikesempatanolehguruuntukberpikir

kritisdandapatbekerjassamadengantemansekelompoknya.

Selain daridefinisidiatas,Bilgin AntasariNovi(2017,hlm.3)

mengemukakanbahwamodelinkuiriterbimbingmembantusiswauntuk

meningkatkan sikap tanggung jawab siswa, dapat memecahkan

permasalahansertamengasahketerampilan.

Selainitu,menurutSetiawatidalam Wahyudi&Supardidalam Lasmo,

S.R.,SinggihB.&AlexH(2017,hlm.167)pembelajaraninkuiriterbimbing

merupakanprosespembelajarandimanasiswadiberipengetahuanbaru

yang sebelumnya tidak dimilikisiswa,sehingga siswa mempunyai

pengalamanbelajaryangbermakna.

Definisimodelpembelajaran inkuiriterbimbing juga didefinisikan

olehGladys dalam FatmiNurainidanSahyar(2014,hlm.49)model

pembelajaran inkuiriterbimbing merupakan modelpembelajaran yang

efektifdalam mengatasikesulitanbelajarsiswa.

Selainitu,modelpembelajaraninkuiriterbimbingdikemukakanoleh

SundanTrowbridgedalam FatmiNurainidanSahyar(2014,hlm.49)yang

menyatakanbahwapembelajaraninkuiriterbimbingyaitukegiatanbelajar

dimana siswa dituntut untuk dapat menemukan dan menyelidiki

permasalahan, menyusun hipotesis, merencanakan percobaan,
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mengumpulkan informasi,serta menarik kesimpulan tentang hasil

permasalahan.

Berdasarkandefinisimodelpembelajaraninkuiridariparaahlidiatas,

penulismenemukan adanya persamaan dan perbedaan yang terdapat

padaberbagaiteoritersebut.Teoriyangmemilikipersamaanpersepsi

atau definisi dari model pembelajaran inkuiri adalah teori yang

didefinisikanolehAzizahHaniN.,AsepKurniaJayadinata,DiahGusrayani

(2016,hlm.52-53),Depdikbud dalam Sukamsyah,S (2011,hlm.39),

Wahyudi&Supardidalam Lasmo,S.R.,SinggihB.&AlexH (2017,hlm.

167),Wenningdalam FatmiNurainidanSahyar(2014,hlm.49),S.Sumarni,

Bimo.B.S.,Achmad.R.S.(2017,hlm.21),Bonnstetter,Marten-Hansen

danOliver-Hoyodalam S.Sumarni,Bimo.B.S.,Achmad.R.S.(2017,hlm.

30),SundanTrowbridgedalam FatmiNurainidanSahyar(2014,hlm.49)

danBilginAntasariNovi(2017,hlm.3).Persamaanyangterdapatpadaisi

teori-teoritersebutadalahparaahlimendefinisikanmodelpembelajaran

inkuiriterbimbingsebagaisuatukegiatanpembelajaranyangmelibatkan

siswasecaraaktifuntukdapat menemukandanmenyelidikimasalah-

masalah sampai akhirnya memperoleh kesimpulan tentang hasil

permasalahan.Tugasguruadalahsebagaipembimbing.

Pendapat tersebut di dukung oleh pendapat Yasmin dalam

Nurmayani,L.ArisDoyan,NiNyomasSri.P.V (2018,hlm.25)bahwa

pembelajaraninkuiriterbimbingpadapelaksanaanyamembatasiperan

guru sebagaisumberinformasi,guru tidak memberitahukan konsep

materi secara keseluruhan melainkan hanya membimbing siswa

menemukankonsep melaluikegiatanbelajar,sehinggakonsep belajar

yangdidapatdarikegiatanbelajarakanselaludiingatpesertadidikdalam

waktuyanglama.

Selain darimemilikiberbagaipersamaan antara teoritersebut,

definisimenurutparaahlidarimodelpembelajaraninkurijugamemiliki

perbedaan.Perbedaan tersebutdapatdilihatdaripendapatSetiawati

dalam Wahyudi&Supardidalam Lasmo,S.R.,SinggihB.&AlexH(2017,

hlm. 167) yang menyebutkan bahwa model pembelajaran inkuiri
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terbimbingadalahprosespembelajaranyangmemberikanpengetahuan

baruyangsebelumnyatidakdimilikidandiketahuiolehsiswa.

PerbedaanyanglaindikemukakanolehGladys dalam FatmiNuraini

danSahyar(2014,hlm.49)yangmenyatakanbahwa“pendekataninkuiri

terbimbingefektifdigunakanuntukmengatasikesulitanbelajarsiswa”.

Definisitersebuthanya menjelaskan modelpembelajaran inidapat

digunakanuntukmengatasipesertadidikyangkesulitanbelajar.

PerbedaandefinisiyanglaindikemukakanolehAmbarsariWiwin,

Slamet.S,Maridi.(2003,hlm.83)yang menyebutkan bahwa inkuiri

terbimbingmerupakankegiatanbelajarsecaraberkelompokdimanasiswa

diberiruanguntukberpikirmandiridansalingmembantudenganteman

yang lain. Pembelajaran inkuiri terbimbing melatih siswa untuk

mempunyaisikaptanggungjawabterhadap kelompokataupasangannya.

Definisitersebutberbedadenganyanglain,karenamenyebutkanbahwa

modelpembelajaraninkuiriterbimbingmerupakanmodelpembelajaran

berkelompok.

Kesimpulan yang diperoleh dariberberapa definisidiatas,yang

dimaksud dengan model inkuiri terbimbing merupakan model

pembelajaran yang menekankan siswa kepada prosesberpikirsecara

kritisdanmandiridimulaidarimencarisuatupermasalahanhinggadapat

memperolehjawabansendiriataspermasalahanyangdihadapidalam

kegiatanbelajar.Modelpembelajaraninkuiriterbimbinginiberpusatpada

siswa,gurusebagaipembimbingyanghanyamembantupesertadidik

apabilamengalamikesulitandalam mencaripermasalanataupersoalan

yang dihadapi sekaligus menjadi fasilitator belajar dalam proses

pembelajarandikelas.Pembelajaraninkuiriterbimbingjugamerupakan

pembelajaranyangkelompokdimanakegiatannyamelatihsiswauntuk

mempunyaitanggungjawabkepadadirisendiridankelompok.

B.KarakteristikModelPembelajaranInkuiriTerbimbing

Karakteristik modelpembelajaran adalah suatu halyang perlu

diperhatikankarenaberpengaruhpadakeberhasilanprosespembelajaran.

Berikutinimerupakankarakteristikmodelpembelajaraninkuirimenurut
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Sanjayadalam SuhertiEuis&SitiM.R.(2017,hlm.45)yaitu:

1.Siswaditekankanuntukbelajarsecaraaktifagarmampumenemukan

danmencarijawabanataspermasalahan.Siswaberperanuntukbelajar

mandirisehinggamenemukankonsepmateripembelajaran.

2.Aktivitassiswaditujukanuntukdapatmemperolehsendirijawabandari

permasalahanyangdiajukan,sehinggameningkatkankepercayaandiri

siswa,guruberperansebagaifasilitatordanmotivator.Aktivitasbelajar

dengantekniktanyajawabterjalinantaragurudengansiswa,dapat

meningkatkanketerampilanteknikbertanyaguruyangmenjadidasar

pembelajaraninkuiri.

3.Pembelajaraninkuiribertujuanuntukmelatihkemampuanintelektual.

Pada kegiatan belajarsiswa dituntutmenggunakan potensiyang

dimilikinyabukanhanyamampumenguasaipelajaran.

KarakteristikmodelpembelajaraninkuirimenurutWilson&Murdoch

dalam SuhertiEuis&SitiM.R.(2017,hlm.46)diantaranya:

1.Berpusatkepadasiswa

2.Ditekankanpadaprosesbelajardanpeningkatanketerampilan.

3.Siswadiberikesempatanuntukbertanya.

4.Bersifatkonseptual.

5.Terdapatinteraksiantaragurudansiswa

6.Mendapatkanpengetahuandaripengetahuansebelumnya.

7.Mempertimbangkanminatpesertadidik.

8.Mendapatkanpengalamanbelajarsecaralangsung.

9.Menghubungkanmetakognisidanrefleksi

Karakteristik modelpembelajaran inkuirijuga didefinisikan oleh

kuhlthaudanTooddalam Dewihartina(2016,hlm.936),terdapatenam

karakteristikinkuiriterbimbingyaitu:



35

1.Siswaditekankanuntukaktifdalam kegiatanbelajar

2.Siswa belajar mengembangakan pengetahuan berdasarkan

pengetahuanyangmerekaketahuisebelumnya.

3.Siswamelatihrangkaianberpikirmerekamelaluibimbingandariguru

dalam prosespembelajaran.

4.Peningkatanhasilbelajarsiswaterbentuksecarabertahap.

5.Setiapanakmemilikikarakteristikyangberbedadalam pembelajaran.

SedangkanmenurutHamruni(2012,hlm.89)karakteristikmodel

pembelajaraninkuiridiantaranya:

1.Siswaditekankanuntukbelajarsecaraaktifdalam pembelajaran.

2.Untukmengembangkankepercayaandirimakasiswadiarahkandapat

memecahkanmasalahsendiri.

3.Siswaditekankanuntukbelajarsecarakritis,logisdansistematis.

Kemudian,karakteristikmodelpembelajaraninkuirimenurutDrayton

dan Falk,dalam Alberta Learning dalam Sudibjo,N (2017,hlm.116)

mengatakanbahwasebuahkelasyangmenerapkanpembelajaraninkuiri

memilikikarakteristiksebagaiberikut:

1.Inkuiriterjadiberkontekspada masalah kehidupan sehari-hariyang

berhubungandenganmaterikurikulum

2.Inkuiriberjalansesuaidenganrasaingintahusiswa.

3.Informasisecaraaktif dapatdigunakan,diinterpretasikan,disaring,

dicerna,dandidiskusikan.

4.Guru sebagai model perilaku inkuiri. Guru dituntut untuk juga

mempunyairasaingintahuyangtinggidanmempunyaiketerampilan

yang memadaiuntukmencariinformasiyang dibutuhkan dan tahu

bagaimana mempresentasikan temuannya dengan menggunakan

berbagaicaradanmedia.

5.Gurumenggunakanbahasainkuirisecaraterusmenerus.

6.Siswabertanggungjawabterhadappembelajarannya;.

7.Interaksiantaragurudansiswalebihseringterjadidanberlangsung

secaraaktifdibandingkandenganpembelajaransecaratradisional.

Selainitu,Orlichdalam Dewihartina(2016,hlm.936)menyatakan
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adabeberapakarakteristikdariinkuiriterbimbingyangperludiperhatikan

yaitu:

1.Siswa melatih berpikirkritis melaluiobservasisehingga membuat

inferensiataugeneralisasi.

2.Sasarandalam belajaryaituuntukmeninjauobjekmaupunkejadian,lalu

menuatgeneralisasiyangbenar.

3.Dalam pembelajaranguruakanmengontrolsiswapadabagiantertentu

4.Siswaberusahauntukmembangunsuatupolayangbergunadengan

didasarkandarihasilobservasikelas.

5.Diharapkankelasmampuberfungsisebagailaboratorium pembelajaran.

6.Siswaakanmampumembuatsejumlahgeneralisasi

7.Siswamendapatkanmotivasidariguruuntukdapatmenggeneralisasi

sertamemaparkanhasilnya.

Selanjutnya, karakteristik model pembelajaran inkuiri juga

didefinisikanolehDewihartina(2016,hlm.36)terdapattigakarakteristik

inkuiriterbimbingyaitu:

1.Pembelajaran menekankan pada peserta didik untuk aktifdalam

pembelajaran

2.Siswabelajarberdasarkanpengalamandanpengetahuanyangdidapat.

3.Prosespembelajarandikelasmelaluibimbingandariguru.

Pendapatlain dikemukakan oleh Wenning dalam Firija,K.N.W.,

Sajidan,sugiyarto(2017,hlm.33) Karakteristikdaridasarpembelajaran

inquiryyaituterdapatkegiatanpenyelidikanilmiah,melatihkemampuan

berpikirserta meningkatkan keterampilan belajar.Pendapattersebut

didukungolehhasilpenelitianBrickman,Gormally,Amstrong,Hallardalam

Firija,K.N.W.,Sajidan,sugiyarto(2017,hlm.33) yangmengemukakan

bahwa pembelajaran inkuiridapatmeningkatkan kemampuan literasi
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siswa,melatihketerampilanyangdimilikisiswasertamenambahrasa

percayadirisiswaagardapatmemecahkanmasalahsecarailmiah.

Berdasarkankarakteristikmodelpembelajaraninkuiridariparaahlidi

atas,penulis menemukan adanya persamaan dan perbedaan yang

terdapatpadaberbagaiteoritersebut.Teoriyangmemilikipersamaan

persepsiataudefinisidarimodelpembelajaraninkuiriadalahteoriyang

didefinisikanolehSanjayadalam SuhertiEuis&SitiM.R.(2017,hlm.45),

Wilson&Murdochdalam SuhertiEuis&SitiM.R.(2017,hlm.46),Hamruni

(2012,hlm.89),DraytondanFalk,dalam AlbertaLearningdalam Sudibjo,N

(2017,hlm.116),Orlichdalam Dewihartina(2016,hlm.936),kuhlthaudan

Tooddalam Dewihartina(2016,hlm.936),Wenning dalam Firija,K.N.W.,

Sajidan,Sugiyarto(2017,hlm.33),Brickman,Gormally,Amstrong,Hallar

dalam Firija,K.N.W.,Sajidan,sugiyarto(2017,hlm.33).Persamaanyang

terdapatpadaisiteori-teoritersebutadalahparaahlimenjelaskanbahwa

karakteristikmodelpembelajaran inkuiriterbimbing yaitu menekankan

kepadaaktivitassiswauntukmemperolehsendirijawabandarisuatuhal

yangdipertanyakan,siswadituntutuntukaktifdanberpikirkritis,siswa

belajarberdasarkan pengetahuan yang dimiliki,guru mengontrolpada

bagiantertentudaripembelajaran,pembelajaranberpusatpadasiswa,

siswamengembangkanrangkaianberpikirdalam prosespembelajaran

melaluibimbingandariguru.

Selain darimemilikiberbagaipersamaan antara teoritersebut,

karakteristikmodelpembelajaraninkuirimenurutparaahlijugamemiliki

perbedaan.Perbedaan tersebutdapatdilihatdaripendapatWilson &

Murdochdalam SuhertiEuis&SitiM.R.(2017,hlm.46)yangmenyebutkan

bahwa“karakteristikmodelpembelajaraninkuiriyaitumengintegrasikan

refleksidanmetakognisisiswa”.

Berdasarkandaribeberapapendapatparaahlidiatas,makadapat

disimpulkan bahwa karakteristik inkuiriterbimbing yaitu menekankan

kepadaaktivitassiswauntukmencaridanmenemukansendirijawaban

darisuatuhalyangdipertanyakan,siswadituntutuntukaktifdanberpikir
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kritis, siswa belajar berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, guru

mengontrolpadabagian tertentu daripembelajaran,mengintegrasikan

refleksidanmetakognisisiswa,pembelajaranberpusatpadasiswa,siswa

mengembangkanrangkaianberpikirdalam prosespembelajaranmelalui

bimbingandariguru.Gurusebagaimodelperilakuinkuiri,gurudituntut

untuk juga mempunyairasa ingin tahu yang tinggidan memiliki

keterampilanyangmemadaiuntukmencariinformasiyangdibutuhkan

dan tahu bagaimana mempresentasikan temuannya dengan

menggunakanberbagaicaradanmedia.

C.KelebihandanKekuranganModelPembelajaranInkuiri

1.KelebihanModelPembelajaranInkuiri

Modelpembelajaran inkuiribanyak digunakan karena modelini

memilikibeberapakelebihanyaitu:kelebihan modelpembelajaraninkuiri

Sanjayadalam SuhertiEuis&SitiM.R.(2017,hlm.52-53)antaralain:

a.Dapatmelatih peningkatan aspek afektif,kognitif,dan psikomotor

denganseimbang,sehinggadianggaplebihbermakna.

b.Memberikankesempatanbagisiswaagardapatbelajarsesuaidengan

minatsiswa.

c.Pembelajaraninkuirisejalandenganperkembanganpsikologibelajar

sekarangyangmenganggapbelajarmerupakanperubahantingkahlaku

denganadanyapengalaman.

d.Semuapotensiyangadapadasiswadapatdikeluarkandenganbaik

karenasiswadituntutuntukkreatif.

e.Pertanyaan-pertanyaanyangbersifatkomunikatifdapatdikembangkan

olehguru.

f.Motivasibelajarsiswamengalamipeningkatan.

g.Materipembelajarandapatdipahamiolehsiswa.

h.Meningkatkansikappercayadirisiswa

i.Pengetahuansiswadapatditransferdenganberbagaikonteks.
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j.Siswaditekankanuntukuntukbelajarmandiri.

SelanjutnyaMulyasadalam Masyithah,D.C,Jufrida,Haerul.P(2017,

hlm.52)menyatakanadabeberapakelebihanantaralain:

a.Kegiatanbelajarditekankankepadapeningkatanaspekkognitif,afektif

danpsikomotorsecaramenyeluruh.

b.Kegiatan belajarmemberikan kesempatan untuksiswaagarbelajar

dengancarabelajarmereka.

c.Pembelajaraninkuirimenekankanperubahantingkahlakusiswaberkat

pengalamanbelajarnya.

d.Siswa yang mempunyaikemampuan diatas rata-rata tidak akan

terhambatolehsiswayangkurangpintar.

Kemudian,kelebihan daripembelajaran inkuirimenurutSudjana

(2010,hlm.208)yaitu,pembelajaranditekankanpadapeningkatanranah

kognitif,afektif,psikomotor,sehinggapembelajarandapatsesuaidengan

perkembangan pembelajaran saatiniyang menyatakan belajarsebgai

perubahansikapdaripengalamanbelajar.

Selainitu,Sanjayadalam Pratiwi,Cindi.O,Atep.S,Asep.K.J(2017,

hlm.293)menyatakankelebihanpembelajaraninkuiri,yaitumenekankan

kepada ketiga aspek siswa yakniaspek pengetahuan,sikap,dan

keterampilansecaraseimbangsehinggamateripembelajaranakanlebih

menempelpadaotaksiswa.

KelebihanmodelinkuirijugadikemukakanolehGuloAnam dalam

Pratiwi,Cindi.O,Atep.S,Asep.K.J(2017,hlm.293)kelebihanmodel

pembelajaraninkuiriyaitumateripelajarandapatdenganmudahdiingat,

sehinggasiswatidakhanyamenghapalakantetapibisa mengaplikasikan

dikehidupan sehari-haridan bisa menumbuihkan motivasibelajar

sehinggasiswamampumengikutiprosesbelajardenganbaik.

Kemudian,Suryobrotodalam AmbarsariWiwin,Slamet.S,Maridi.

(2013,hlm.92)menyatakan bahwa terdapatkelebihan pembelajaran

inkuiriyaitu membantu siswa untuk menguasaiketerampilan dan

pengetahuan,memberiruangpadasiswauntukbergerakmajusesuai

dengankompetensiyangdimiliki,meningkatkansikappercayadiridalam
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kegiatanpembelajaransehinggatermotivasiuntukbelajarsertasrategiini

berpusatpadasiswa.Selainitu,Yeritiadalam Kusdiastuti.M,Ahmad.H,

Gunawan,Mir’atunNisyah2019,hlm.150)mengemukakanbahwamodel

pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki beberapa kelebihan yaitu

meningkatkanranahkognitifsiswadanmendorongkeaktifansiswadalam

memecahkanmasalah.

SelainitukelebihannyayaitumenurutDahardalam SuhertiEuis&Siti

M.R(2017,hlm.53)antaralain:

a.Pengetahuandalam belajarlebihmudahdiingatdenganjangkapanjang

b.Hasibelajarmempunyaiefek transferyang lebih baik dalam hal

pengetahuan.

c.Secara menyeluruh pengetahuan belajarmeningkatkan kemampuan

untukmenemukandanmemecahkanmasalahsecaramandiri.

KelebihanmodelpembelajaraninkuirijugadikemuakkanolehPratiwi,

Cindi.O,Atep.S,Asep.K.J(2017,hlm.293)kelebihanyangterdapatpada

modelinkuiriyaitu menciptakan pembelajaran bermakna dan dapat

melekatpadaingatansiswakarenasiswadiberikesempatanolehguru

untukmelakukanpercobaansecaramandiri.

Kemudian, Marsh dalam Ngalimun, dkk, (2015, hlm. 69)

mengemukakankeunggulanmodelpembelajaraninkuiriyaitumemberikan

nilaitransferpengetahuanyanglebihbaikapabiladibandingkandengan

penggunaanmodellainnya.Kelebihanpentingdarimodelinkuirimenurut

Kuhlthau(2010,hlm.22)adalahberbagaikemampuandanpengetahuan

siswa berkembang ketika siswa terlibat langsung dalam proses

pembelajaraninkuiri.

Selain itu,Brunerdalam Anam,(2015,hlm.16) menjelaskan

kelebihanmodelinkuiriyaitusiswaakanlebihmemahamikonsepmateri

yangdipelajari,membantusisiwadalam menggunakandayaingat,melatih

kemampuanberpikirdanmerumuskanhipotesisnyasendiri”.

Sedangkan menurutMarsh dalam AntasariNovi(2017,hlm.3)

kelebihanmodelpembelajaraninkuiriterbimbingyaitumemberikannilai

transferpengetahuan yangbaikbagisiswajikadibandingkandengan
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modelpembelajaranlainnya.

Berdasarkan kelebihan-kelebihan modelpembelajaran inkuiridari

paraahlidiatas,penulismenemukanadanyapersamaandanperbedaan

yang terdapat pada berbagai teori tersebut. Teori yang memiliki

persamaanpersepsidarimodelpembelajaraninkuiriadalahteoriyang

didefinisikanolehSanjayadalam SuhertiEuis&SitiM.R.(2017,hlm.52-

53),Mulyasadalam Masyithah,D.C,Jufrida,Haerul.P (2017,hlm.52),

Sudjana(2010,hlm.208),Sanjayadalam Pratiwi,Cindi.O,Atep.S,Asep.K.

J(2017,hlm.293),GuloAnam dalam Pratiwi,Cindi.O,Atep.S,Asep.K.J

(2017,hlm.293),Suryobrotodalam AmbarsariWiwin,Slamet.S,Maridi.

(2013,hlm.92),danYeritiadalam Kusdiastuti.M,Ahmad.H,Gunawan,

Mir’atunNisyah2019,hlm.150).Persamaanyangterdapatpadaisiteori-

teoritersebutadalah para ahlimenjelaskan bahwa kelebihan model

pembelajaran inkuiriterbimbing adalah pembelajaran dimana pada

pelaksanaanyasiswaditekankanuntukmengembangkanaspekkognitif,

afektifdan psikomotorsecara seimbang,sehingga kegiatan belajar

melaluipembelajaraninkuiridianggapjauhlebihbermakna.

Selainitu,terdapatpersamaanpadateoriparaahlilainnya,yaitu

dikemukakanolehKuhlthau(2010,hlm.22),Dahardalam SuhertiEuis&

SitiM.R(2017,hlm.53),Pratiwi,Cindi.O,Atep.S,Asep.K.J(2017,hlm.

293),Marshdalam AntasariNovi(2017,hlm.3),Brunerdalam Antasari

Novi(2017,hlm.3),Brunerdalam Anam (2015,hlm.16),Marshdalam

Ngalimun,dkk(2015,hlm.69).Persamaanyangterdapatpadaisiteori-

teoritersebutadalah para ahlimenjelaskan bahwa kelebihan model

pembelajaran inkuiri terbimbing adalah hasil belajar penemuan

mempunyaiefektransferyang lebihbaikdaripadahasilyang lainnya,

kemudianpengetahuanyangsudahdipelajarilebihmudahdiingatbila

dibandingkandenganpengetahuanyangdipelajaridengancaralain.

Berdasarkanbeberapapendapatdiatas,makapenelitidapatmenarik

kesimpulanbahwakelebihanmodelpembelajaraninkuiriterbimbingyaitu

pembelajarannya menekankan kepada pengembangan aspek kognitif,

afektifdanpsikomotorsecaraseimbang,melatihkemampuanberpikir
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siswa,mengembangkanketerampilansiswadanmemilikiefektransfer

pengetahuan yang baik,kemudian pengetahuan yang telah diperoleh

mudahdiingatolehsiswa.

2.KekuranganModelPembelajaranInkuiri

Disamping memilikikelebihan,modelpembelajaran inkuirijuga

memilikikekuranganyangdikemukakanolehDahardalam SuhertiEuis&

SitiM.R.(2017,hlm.53)yaitu:

a.Gurukesulitanuntukmengontrolkegiatansiswa.

b.Gurudansiswakesulitandalam mengaplikasikanpembelajaraninkuri

karenaterbiasadengankebiasaansiswadalam belajarsebelumnya.

c.Penerapannyamembutuhkanwaktuyanglamasehinggagurusering

merasa kesulitan menyesuaikannya dengan waktu yang telah

ditetapkan.

d.Kriteria belajarditentukanolehkompetensisiswadalam menguasai

materipembelajaran,sehingga guru mengalamikesulitan dalam

impelementasinya.

Kekurangan model pembelajaran inkuiri terbimbing juga

dikemukakanolehSuryosubrotodalam SumiartiYati(2017,hlm.2)antara

lain:

a.Dibutuhkankesiapansiswadalam belajar.

b.Tidakefektifuntukkelasdenganjumlahsiswayangbanyak.

c.Berusahameningkatkan pemahamanbelajardarisegipengetahuan,

sikap dan keterampilan sehingga dalam implementasinya susah

diterapkanpadasiswa.

d.Gurukesulitanuntukmengontrolkegiatansiswa.

e.Gurudansiswakesulitandalam mengaplikasikanpembelajaraninkuri

karenaterbiasadengankebiasaansiswadalam belajarsebelumnya.

Kemudian,Kusdiastuti.M,Ahmad.H,Gunawan,Mir’atunNisyah2019,

hlm,151)mengemukakankekuranganmodelpembelajaraninkuiriyaitu:

Modelpembelajaraninkuiriterbimbingmenekankankepadakesiapanyang

matang baikdariguru maupun siswasupayakegiatan belajarsesuai

dengan tahapan pembelajaran.Kesiapan dalam pelaksanaanya yaitu
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siswaharusmemilikipengetahuandasaryangmumpunidalam kegiatan

pembelajaran karena peserta didik dituntut untuk dapat membuat

rumusanmasalahsecaramandiri.Tanpaadanyapengetahuanawalpada

siswaakan menyebabkan pembelajaran inkuiriterbimbing tidakdapat

berjalansecaramaksimal.

Selainitu,Sanjayadalam Falahudin,I.,Indah,W.,Ayu.P.(2016,hlm.

94)

Salahsatukekuranganmodelpembelajaraninkuiriterbimbingyaitu“tidak

semua topikcocokuntukdisampaikan dengan modelini”.Kemudian,

menurutFirija,K.N.W.,Sajidan,sugiyarto(2017,hlm.31)Kekurangandari

modelpembelajaraninkuiridiantaranyaadalah“memberikankebebasan

padasiswadalam belajarnamunbelum menjaminsiswabelajardengan

tekun,penuhaktifitasdanterarah”.Halinididukungolehhasilpenelitian

Nelson,W.A.W dalam Firija,K.N.W.,Sajidan,sugiyarto(2017,hlm.31)

yangmenyatakanbahwa“tidakadaperbedaanyangsignifikansiswayang

berpartisipasi dalam laboratorium dan tidak berpartisipasi dalam

laboratorium.Kekurangan tersebutdapatdisebabkan oleh pembagian

kerjayangtidakjelassehinggakemungkinansiswamelakukanaktivitas

lain”.

Selainitu,kekuranganmodelpembelajaraninkuirimenurutDimyati

(2010,hlm.46)yaitu:

a.Menekankanpadakesiapanberpikir

b.Kurangefektifjikadilakukandikelasdenganjumlahsiswayangbanyak.

c.Perlunyasaranadanprasaranayangmenunjangkegiatanbelajar.

d.Kebebasanuntuksiswakurangdimanfaatkansecaraoptimal

Pendapat lainnya mengenai kekurangan inkuiri terbinmbing

dikemukakanolehNanangHanafiah(2010,hlm.79)yaitu:

a.Perlumemilikipersiapandankematanganmentalsiswa

b.Kurangberhasiljikadilakukandikelasdenganjumlahsiswayanglebih

banyak.

c.Siswadangurusudahterbiasabelajardenganmetodeyanglama
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d.Terlalumengutamakanaspekkognitifsehinggakurangmemperhatikan

aspekyanglain.

Selainitu,kekuranganmetodeinkuirimenurutSuryobrotodalam AB,

Suid.,M.Nasir,Y.,Nurhayati(2016,hlm.79)yaitu:

a.Baiksiswa maupun guru harusmempunyaikesiapan yang matang

dalam menerapkanmodelpembelajaranini.

b.Pelaksanaanya membutuhkan waktu yang lama,waktu guru akan

banyak tersita karena membantu siswa yang mengalamikesulitan

belajar.

c.Mengecewakansiswayangterbiasabelajarsecarakonvensionaljika

gurutidakdapatmenguasaipembelajaraninkuiri.

Kekurangan model pembelajaran inkuiri terbimbing juga

dikemukakanolehYatidalam Suhasimi(2015,hlm.20)“yaitu:

a.Memerlukankesiapanmentalsiswadalam pembelajaranmenggunakan

modelinkuiri.

b.Kurangberhasiljikadilakukandikelasbesar.

c.Sulitdalam merancangpembelajarankarenaterbenturdengankebisaan

siswasebelumnyadalam belajar.

d.Sulitmengontrolkegiatandankeberhasilansiswa”.

Selainitu,Sanjayadalam Falahudin,I.,Indah,W.,Ayu.P.(2016,hlm.

94)menyatakan bahwa “salah satu kekurangan modelpembelajaran

inkuiriterbimbing yaitu tidak semua topik cocok untuk disampaikan

denganmodelini”.

Berdasarkankekurangan-kekuranganmodelpembelajaraninkuiridari

paraahlidiatas,penulismenemukanadanyapersamaandanperbedaan

yang terdapat pada berbagai teori tersebut. Teori yang memiliki

persamaanpersepsiadalahteoriyangdidefinisikanolehDahardalam

SuhertiEuis&SitiM.R.(2017,hlm.53),Suryosubrotodalam SumiartiYati

(2017,hlm.2),Kusdiastuti.M,Ahmad.H,Gunawan,Mir’atunNisyah2019,
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hlm.151),Dimyati(2010,hlm.46),Nanang Hanafiah (2010,hlm.79),

Suryobroto dalam AB,Suid.,M.Nasir,Y.,Nurhayati(2016,hlm.79).

Persamaanyangterdapatpadaisiteori-teoritersebutadalahparaahli

menjelaskanbahwakekuranganmodelpembelajaraninkuiriterbimbing

adalahmenuntutkesiapankemampuanberpikiryangmatangbaikdari

gurumaupunpesertadidikagardapatberjalansesuaidengantahapan

pembelajaran,modelinkuirijuga pada implementasinya memerlukan

waktu yang panjang sehingga peserta didik merasa kesulitan

menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan,kurang efektif

untukmengajarsiswadenganjumlahyangbanyakkarenasebagianwaktu

hilangpadasaatpesertadidikmembutuhkanbimbingandariguruatas

kesulitanyangdihadapisecaraperorangan.

Selain itu,terdapatperbedaan padateoriparaahlilainnya,yaitu

dikemukakanolehSanjayadalam Falahudin,I.,Indah,W.,Ayu.P.(2016,hlm.

94) yang mengemukakan bahwa “salah satu kekurangan model

pembelajaran inkuiriterbimbing yaitu tidak semua topik cocok untuk

disampaikandenganmodelini”.

Kemudian,perbedaanpadateoriparaahlilainnya,yaitudikemukakan

oleh

Nelson,W.A.W dalam Firija,K.N.W.,Sajidan,sugiyarto(2017,hlm.31)

yangmenjelaskan“tidakadanyaperbedaanyangsignifikansiswayang

berpartisipasi dalam laboratorium dan tidak berpartisipasi dalam

laboratorium.Kekurangan tersebutdapatdisebabkan oleh pembagian

kerjayangtidakjelassehinggakemungkinansiswamelakukanaktivitas

lain”.

Berdasarkan paparan diatas maka penelitimenarikkesimpulan,

bahwa kelemahan darimodelpembelajaran inkuiriterbimbing adalah

perlunya kesiapan kemampuan berpikiryang matang supaya tahapan

pembelajaransesuaidenganperencanaan,memerlukanwaktuyanglama,

gurukesulitanmengontrolkegiatan,kurangefektifjikadiimplementasikan

dikelasdenganjumlahsiswayangbanyakkarenawaktuguruakanhabis

untukmembimbingsiswayangmengalamikesulitanbelajar.
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